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ABSTRAK 

 

 

 

Saluran televisi publik nasional utama yang dimiliki oleh LPP Televisi Republik 

Indonesia (TVRI) memiliki tugas melestarikan budaya bangsa untuk kepentingan 

seluruh lapisan masyarakat melalui penyelenggaraan penyiaran televisi yang 

menjangkau seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. TVRI 

Sumatera Utara sebagai televisi lokal di bawah jaringan TVRI Nasional, berhasil 

memainkan peran strategis dalam membangun kedekatan dengan penonton 

melalui program-prsogramnya, salah satunya adalah program berita “Sumatera 

Utara Hari Ini”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi untuk 

menggali strategi penyiaran program berita tersebut dalam membangun proximity 

atau kedekatan dengan penonton. Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi 

yang diterapkan oleh TVRI Sumatera Utara dalam program berita “Sumatera 

Utara Hari Ini” mampu meningkatkan kedekatan antara program tersebut dengan 

audiens lokal secara optimal dengan mengutamakan relevansi konten, penyajian 

yang menarik, serta pemanfaatan elemen-elemen budaya yang sesuai dengan 

karakteristik masyarakat Sumatera Utara.  

 

Kata Kunci: TVRI Sumatera Utara, Strategi Penyiaran, Proximity, Program 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2002, untuk 

menjaga integrasi nasional, kemajemukan masyarakat Indonesia dan 

terlaksananya otonomi daerah, maka perlu dibentuk sistem penyiaran nasional 

yang menjamin terciptanya tatanan informasi nasional yang adil, merata dan 

seimbang guna mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 

Penyiaran, sebagai media komunikasi massa mempunyai peran penting dalam 

kehidupan sosial, budaya, politik dan ekonomi, memiliki kebebasan dan tanggung 

jawab dalam menjalankan fungsinya sebagai media informasi, pendidikan, 

hiburan, serta kontrol dan perekat sosial (Paralihan et al., 2024).  

Mulai mengudara sejak 24 Agustus 1962, TVRI menayangkan aneka 

program, mulai dari berita, informasi, dan hiburan hingga olahraga dalam waktu 

siar 24 jam setiap hari. Saluran ini sebelumnya berjaringan dengan stasiun tv 

daerah di siaran analog (kecuali jakarta dan sekitarnya) dan kini bersiaran secara 

penuh dan mandiri di siaran digital (Anggraini & Kurniadi, 2020).  

Televisi lokal memiliki posisi strategis dalam sistem penyiaran nasional 

karena mampu menjangkau audiens dengan isu-isu yang dekat secara geografis, 

emosional, dan budaya. Akan tetapi jangkauan siaran pada televisi lokal terdapat 

di daerah tertentu saja, tidak seperti televisi nasional yang tentu saja cakupannya 

adalah semua wilayah yang ada di Indonesia. Pada media nasional, nilai-nilai 

kebudayaan suatu daerah kurang bisa dimunculkan secara lebih mendalam. 
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Indonesia sebagai negara yang memiliki sumber daya dan potensi yang besar di 

dalam kebudayaan, tentu saja akan sangat disayangkan apabila tidak bisa 

memelihara unsur-unsur budaya yang ada. Dengan pengertian tersebut, 

keberadaan televisi lokal tentu menjadi elemen vital untuk menjaga keselarasan 

antara kepentingan nasional dan kebutuhan lokal (Ginting et al., 2023).  

TVRI Sumatera Utara sebagai televisi lokal di bawah jaringan TVRI 

Nasional, berhasil memainkan peran strategis dalam membangun kedekatan 

dengan penonton melalui program-programnya. TVRI Sumatera Utara secara aktif 

mengidentifikasi kebutuhan dan preferensi penonton untuk memastikan bahwa 

program yang disiarkan tetap relevan. Program berita “Sumatera Utara Hari Ini” 

menjadi salah satunya. Mengangkat isu-isu lokal yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari masyarakat, program berita “Sumatera Utara Hari Ini” mampu 

meningkatkan keterikatan emosional pada penontonnya (Padang et al., 2023). 

Strategi penyiaran berbasis proximity mencakup penggunaan elemen-elemen 

budaya lokal dalam program berita. TVRI Sumatera Utara terutama program 

penyiaran berita sering menampilkan ikon-ikon budaya lokal seperti pakaian adat, 

tarian tradisional, dan bahasa daerah. Penggunaan elemen-elemen budaya lokal 

dalam penyiaran berita dapat memperkuat rasa kebanggaan audiens terhadap 

identitas lokal mereka. Selain berperan sebagai media pelestarian budaya, 

program berita “Sumatera Utara Hari Ini” di TVRI Sumatera Utara juga 

memainkan peran dalam mendukung pekonomian mempromosikan potensi lokal 

(Adriany, 2018).  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam strategi penyiaran 

program berita “Sumatera Utara Hari Ini” dalam membangun proximity pada 

penontonnya. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

bagi televisi lokal terutama TVRI Sumatera Utara dalam mengembangkan 

program yang lebih relevan dan berdampak bagi masyarakat. Lebih dari itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk mempertegas pentingnya peran televisi lokal 

dalam sistem penyiaran nasional, terutama dalam konteks pelestarian budaya dan 

penguatan identitas lokal. 

1.2 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah membahas strategi penyiaran program berita 

"Sumatera Utara Hari Ini" yang ditayangkan oleh TVRI Sumatera Utara dalam 

membangun proximity pada penonton. Penelitian ini tidak akan mencakup 

program lain di luar “Sumatera Utara Hari Ini” maupun program lain di TVRI 

Sumatera Utara. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas dapat ditinjau dan 

dirumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana strategi penyiaran program 

berita "Sumatera Utara Hari Ini" dalam membangun proximity pada penonton? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui bagaimana strategi 

penyiaran program berita "Sumatera Utara Hari Ini" dalam membangun proximity 

pada penonton. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terdiri pada dua aspek, yaitu: 

1. Aspek teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian 

akademis dalam bidang ilmu komunikasi, khususnya yang berkaitan 

dengan strategi penyiaran televisi lokal dan konsep proximity. Hasil 

penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi penulis lain yang ingin 

mengkaji isu serupa di masa mendatang. 

2. Aspek praktis, penelitian ini memberikan manfaat praktis bagi pihak TVRI 

Sumatera Utara dalam mengevaluasi dan mengembangkan strategi 

penyiaran program berita mereka agar lebih relevan dan efektif dalam 

membangun kedekatan dengan audiens. Selain itu, penelitian ini dapat 

memberikan rekomendasi strategis bagi televisi lokal lainnya yang 

menghadapi tantangan serupa dalam menyajikan konten berbasis budaya 

dan kebutuhan lokal. 

1.6 Sistematika Penelitian 

BAB I : Pendahuluan 

Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, pembatasan masalah, 

rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian 

BAB II : Uraian Teoritis 

Bab ini menjelaskan teori yang relevan dengan masalah yang diteliti. Bab 

ini menguraikan tentang media massa, strategi penyiaran, televisi, 

proximity, penonton, teori agenda setting, TVRI Sumatera Utara, 

Program berita “ Sumatera Utara Hari Ini”. 
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BAB III : Metode Penelitian 

Bab ini berisikan metode penelitian yang membahas tentang jenis 

penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, waktu dan lokasi 

penelitian.  

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan tentang strategi 

penyiaran program berita “Sumatera Utara Hari Ini” dalam membangun 

proximity pada penonton. 

BAB V : PENUTUP 

Bab penutup terdiri dari simpulan dan saran 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Media Massa 

Media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan 

dari komunikator kepada khalayak. Istilah “massa”mengacu pada kolektivitas 

tanpa bentuk, yang komponennya sulit dibedakan satu sama lain (McQuail, 1994: 

31). Menurut kamus bahasa Inggris ringkas memberikan definisi “massa” sebagai 

suatu kumpulan orang banyak yang tidak mengenal keberadaan individualitas”. 

Ketika komunikasi ditujukan kepada khalayak luas yang tersebar dan tidak 

diketahui keberadaannya secara pasti, media massa menjadi sarana yang paling 

efektif untuk digunakan. 

Media massa adalah alat yang digunakan dalam penyampaian pesan dari 

sumber ke penerima dengan menggunakan alat komunikasi mekanis seperti surat 

kabar, film, radio, dan televisi. Kemampuannya dalam menjangkau khalayak yang 

luas secara cepat dan serempak menjadikannya sebagai salah satu sarana 

komunikasi yang paling efektif diera modern ini. Media massa memiliki beberapa 

karakteristik utama sebagimana dijelaskan oleh Hafied Cangara (1998: 134- 135), 

yaitu: 

a) Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengelola media terdiri dari 

banyak orang, yakni mulai dari pengumpulan, pengelolaan sampai pada 

penyajian informasi.  



7 
 

 
 

b) Bersifat satu arah, artinya komunikasi yang dilakukan kurang 

memungkinkan terjadinya dialog antara pengirim dan penerima. Jika 

terjadi reaksi atau umpan balik, biasanya memerlukan waktu dan tertunda. 

c) Meluas dan serempak, artinya dapat mengatasi rintangan waktu dan jarak, 

karena ia memiliki kecepatan bergerak secara luas dan simultan, dimana 

informasi yang disampaikan diterima oleh banyak orang pada saat yang 

sama. 

d) Memakai peralatan teknis atau mekanis, seperti radio, televisi, film dan 

semacamnya. 

e) Bersifat terbuka, artinya pesannya dapat diterima oleh siapa saja dan 

dimana saja tanpa mengenal usia, jenis kelamin, dan suku bangsa.  

Media massa memainkan peran penting dalam membentuk opini publik dan 

menyebarkan informasi secara luas. Keberadaannya tidak hanya terbatas pada 

penyampaian berita, tetapi juga mencakup fungsi edukasi, hiburan, persuasi, dan 

kontrol sosial. Sebagai agen sosialisasi, media massa dapat membentuk 

pandangan masyarakat terhadap berbagai isu dalam bidang politik, ekonomi, 

budaya, maupun sosial. 

Secara umum, media massa merupakan industri dan teknologi komunikasi 

yang mencakup berbagai platform seperti surat kabar, majalah, radio, televisi dan 

film. Istilah ‘massa’ dalam media massa merujuk pada kemampuan teknologi 

komunikasi untuk menyebarkan pesan melalu ruang dan waktu serta menjangkau 

khalayak luas yang heterogen. 
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2.2 Televisi 

Menurut Muhammad Anas dalam bukunya “Pengaruh Penggunaan Audio 

Visual” tahun 2014, televisi merupakan gabungan antara radio dan juga film. 

Karena para penonton di rumah tidak mungkin melihat siaran televisi tanpa ada 

unsur – unsur radio, yaitu suara, dan tidak mungkin melihat gambar – gambar 

yang bergerak pada layar televisi tanpa ada unsur film. Televisi jelas disebutkan 

bahwa televisi merupakan sebuah media informasi yang menyajikan sebuah 

tayangan yang bersifat audio visual.  

Televisi memiliki daya tarik tersendiri yang tidak di miliki oleh media 

komunikasi yang lainnya. Salah satunya adalah penggabungan antara unsur suara 

(audio) dan gambar (visual) yang merupakan daya tarik dan kelebihan dari 

televisi. Bandingkan dengan media cetak yang hanya menampilkan tulisan dan 

gambar yang tidak bergerak, dan radio yang hanya mengandalkan suara saja. 

Seperti dikatakan Effendy (2003:177) bahwa: “Televisi mempunyai daya 

tarik yang kuat tak perlu di jelaskan lagi. Kalau radio mempunyai daya tarik yang 

kuat di sebabkan unsur katakata, musik dan sound effect, maka Televisi selain 

ketiga unsur tersebut juga memiliki unsur visual berupa gambar. Dan gambar ini 

bukan gambar mati, melainkan gambar hidup yang mampu menimbulkan kesan 

yang mendalam kepada penonton. 

Kelebihan dari televisi dibanding media massa lainnya adalah 

karakteristiknya bersifat audio-visual, yaitu gabungan antara suara dan gambar 

yang menggunakan dua panca indera yaitu pendengaran dan pengelihatan. 

Menurut Ardianto (2007:137),  karakteristik televisi ada 3, yaitu: 
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a) Audiovisual (Televisi memiliki kelebihan, yakni dapat di dengar 

sekaligus dapat di lihat (audio visual)). Berfikir dalam gambar (Ada dua 

tahap yang dilakukan dalam proses berfikir dalam gambar. Pertama 

adalah visualisasi, dikutip dalam Diah dan Lubis (2023), yakni 

menterjemahkan kata-kata yang mengandung gagasan yang menjadi 

gambar secara individual. Tahap kedua dari proses berpikir dalam 

gambar adalah penggambaran, yakni kegiatan merangkai gambar-gambar 

individual sedemikian rupa, sehingga kontinuitasnya mengandung makna 

tertentu) (Diah & Lubis, 2023). 

b) Pengoperasian lebih kompleks (Pengoperasian televisi siaran lebih 

kompleks dan lebih banyak melibatkan orang). 

c) Daya jangkau luas (televisi memiliki kemampuan menjangkau audiens 

yang lebih luas, baik secara lokal, nasional, maupun internasional. Hal ini 

menjadikannya salah satu media yang paling efektif dalam 

menyampaikan pesan kepada khalayak luas) 

2.3 Strategi Penyiaran 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti kata dari sebuah strategi 

adalah kesenian dan keilmuan yang menggunakan semua sumber daya bangsa 

untuk melakukan atau menjalankan kebijaksanaan tertentu dalam perdamaian 

maupun peperangan. Kesenian maupun keilmuan memimpin pasukan atau prajurit 

tentara untuk berhadapan dengan musuh dalam peperangan, dalam keadaan 

menguntungkan. Strategi ialah rencana ataupun konsep yang cermat mengenai 

kegiatan untuk mencapai sebuah tujuan atau sasaran yang tepat. Strategi dapat 
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dikatakan perencana untuk mencapai sebuah tujuan, akan tetapi untuk 

mencapainya sebuah tujuan tersebut, strategi tidak berguna sebagai isyarat sebuah 

jalan, aka tetapi strategi hanya bisa memperlihatkan arah saja bagaimana rencana 

operasionalnya. 

Penyiaran atau dikenal dengan nama broadcasting seperti dikutip dalam 

Adela dan Santoso (2024), merupakan keseutuhan dalam rangkaian tindakan 

penyampaian sebuah siaran dimulai dari proses penyiapan materi produksi, terus 

produksi, selanjutnya penyiapan bahan siaran, sesudah itu, pemancaran sampai 

kepada penerimaan siaran tersebut oleh pihak pemirsa atau penoton dan 

pendengar di satu tempat tersebut (Adela & Santoso, 2024). Jadi, strategi dalam 

penyiaran merupakan suatu perencanaan atau taktik yang berfungsi 

menyampaikan siaran sampai kepada pendengar atau pemirsa. peristiwa tersebut 

dipertimbangkan berdaarkan kekurangan maupun kelebihan biar tercapai suatu 

haluan tertentu (Prayugo & Kamalia, 2022). 

Menurut Puskomedia Indonesia (2025), didalam proses penyiaran, strategi 

yang efektif harus memperhitungkan berbagai aspek, termasuk segmentasi 

audiens, pemilihan saluran distribusi, dan penyusunan konten yang relevan. 

Strategi yang tepat akan mempermudah penyampaian pesan kepada audiens 

target, sehingga pesan tersebut dapat dipahami dan diterima dengan baik oleh 

masyarakat. Pemahaman terhadap karakteristik audiens menjadi dasar utama 

dalam merumuskan strategi penyiaran yang sukses (Indonesia, 2024). 

Seperti dikutip dalam Winda (2024), teknologi yang terus berkembang juga 

menjadi pertimbangan penting dalam strategi penyiaran. Penggunaan platform 
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digital dan media sosial telah mengubah cara penyampaian siaran kepada publik. 

Penyiaran tidak lagi terbatas pada saluran tradisonal seperti radio dan televisi, 

melainkan juga mencakup media baru yang memungkinkan interaksi lebih 

langsung dengan audiens. strategi penyiaran modern perlu menyesuaikan diri 

dengan perubahan tersebut agar tetap relevan dan efektif menjangkau khalayak 

luas (Winda Kustiawan et al., 2024). 

2.4 Proximity  

Dalam jurnalisme, proximity atau kedekatan merujuk pada nilai berita yang 

menilai seberapa dekat suatu peristiwa dengan audiens target, baik secara 

geografis maupun kultural. Peristiwa yang terjadi di lokasi yang dekat dengan 

audiens atau yang melibatkan individu yang dikenal oleh audiens cenderung 

dianggap lebih bernilai berita dan lebih layak untuk dilaporkan (Ningsih, 2015).  

Menurut O’Neill dan Harcup (2016) dikutip dalam Nurhidayah dan 

wahyunegsih (2022), menyatakan bahwa proximity selalu menjadi faktor kunci 

dalam praktik jurnalisme, di mana penawaran konten yang dekat terkait dengan 

pelaksanaan jurnalisme sebagai praktik sosial. Dengan demikian, nilai proximity 

membantu jurnalis menentukan relevansi dan kepentingan suatu peristiwa bagi 

audiens mereka, memastikan bahwa berita yang disajikan sesuai dengan minat dan 

kebutuhan informasi audiens tersebut (Nurhidayah & Wahyunengsih, 2023). 

2.5 Penonton 

Penonton merujuk pada individu atau kelompok yang mengonsumsi konten 

yang disajikan oleh media, seperti televisi, film, atau platform digital lainnya. 

Penonton berperan sebagai penerima pesan yang disampaikan oleh media massa 
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dan dapat memberikan umpan balik melalui berbagai cara, seperti diskusi, kritik, 

atau interaksi di media sosial. Menurut McQuail (2011), seperti dikutip dalam 

Rizky & Stellarosa 2022, pemenuhan dan pemuasan kebutuhan penonton dalam 

media adalah untuk mendapatkan hiburan, informasi, pendidikan, dan budaya 

(Rizky & Stellarosa, 2019). 

Peran penonton dalam komunikasi massa telah mengalami perubahan 

signifikan seiring dengan perkembangan teknologi dan media digital. Menurut 

Srikandi, Suparna, dan Haes (2002), penonton dianggap sebagai penerima pasif 

dari pesan media. Namun, dengan munculnya media sosial dan platform interaktif 

lainnya, penonton kini memiliki peran yang lebih aktif dalam proses komunikasi. 

Mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi juga dapat berinteraksi, 

memberikan umpan balik, dan bahkan memengaruhi konten yang disajikan oleh 

media (Srikandi et al., 2023). 

Menurut Siregar, Harahap, dan Nasution (2023) yang dipublikasikan di 

Jurnal paradigma pada tahun 2023, penonton aktif memberikan umpan balik 

terhadap apa yang disajikan oleh media massa. Mereka tidak hanya menerima 

pesan secara pasif, tetapi juga berinteraksi dengan konten yang disajikan, yang 

menunjukkan pergeseran dari model komunikasi satu arah menjadi dua arah 

(Siregar et al., 2024). 

Selain itu, dalam Buku Komunikasi Massa yang diterbitkan pada tahun 

2022, dijelaskan bahwa penonton atau audiens adalah individu yang menjadi 

sasaran media massa atau penerima pesan media massa. Mereka digambarkan 

sebagai orang banyak yang tidak harus berada di lokasi yang sama, bisa tersebar 
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di berbagai lokasi, dalam waktu yang sama atau hampir bersamaan menerima 

pesan komunikasi massa yang sama (Syafrina, 2022). 

2.6 Teori Agenda Setting 

Teori Agenda Setting pertama kali diperkenalkan oleh Maxwell McCombs 

dan Donald Shaw pada tahun 1972, mereka menyatakan bahwa media massa 

memiliki kemampuan untuk menggeser agenda berita mereka ke dalam agenda 

publik. Secara etimologis, konsep agenda setting dapat dipahami sebagai 

penetapan atau penyusunan agenda/peristiwa/kegiatan (McCombs & Shaw, 2017). 

Hal ini sejalan dengan agenda atau pengaturan kondisi yang disampaikan oleh 

beberapa pakar komunikasi Indonesia.  

Pemahaman ini menjelaskan bahwa media massa memiliki kekuatan untuk 

mempengaruhi bahkan membentuk cara berpikir masyarakat yang terpapar 

informasi. McCombs dan Shaw lebih lanjut menjelaskan bahwa media memiliki 

kemampuan untuk membuat orang menilai sesuatu yang penting berdasarkan apa 

yang dikatakan media, dengan kata lain, kita menghargai apa yang dianggap 

penting oleh media. 

Teori Agenda Setting adalah teori bahwa media adalah pusat penegakan 

kebenaran, yang mampu mengangkat dua elemen, yaitu kesadaran dan 

pengetahuan, ke dalam agenda publik. Hal ini dilakukan dengan meningkatkan 

kesadaran publik dan mengarahkan perhatian pada isu-isu yang dianggap penting 

oleh media. 

Dikutip dari Santoso (2021), apa yang disampaikan oleh media massa 

tentunya berpedoman pada kaidah jurnalistik yang berlaku, apalagi ada jurnalis di 
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media massa yang mengolah dan menyampaikan informasi sesuai dengan prinsip 

jurnalistiknya (Puji Santoso, 2021). Namun dalam hal ini McCombs dan Shaw 

menjelaskan bahwa apa yang diberitakan di media dianggap penting dan harus 

diperhatikan oleh masyarakat luas. 

Media tidak mempengaruhi pikiran orang dengan memberi tahu mereka apa 

yang harus dipikirkan dan ide atau nilai apa yang mereka miliki, tetapi dengan 

memberi tahu mereka masalah dan isu apa yang harus dipikirkan. Masyarakat 

umum cenderung memutuskan bahwa apa yang disiarkan melalui media massa 

benar-benar layak untuk diketahui masyarakat luas dan dipublikasikan. 

Menurut Bernard C. Cohen, teori agenda setting  adalah teori  bahwa media 

adalah pusat penentuan fakta di mana media dapat mengangkat dua 

elemen  kesadaran dan pengetahuan dalam agenda publik  mengarahkan 

kesadaran dan perhatian publik terhadap isu-isu apa yang dianggap penting oleh 

publik. Dia berpendapat bahwa “sebagian besar dari waktu yang telah lewat, 

jurnalisme mungkin tidak berhasil berbicara kepada orang-orang yang berpikir, 

tetapi berhasil membuat pemirsa masuk ke dalam pemikiran mereka.” (Baran dan 

Dennis, 2007:13), Stephan W. Littlejohn dan Karen A. Foss berpendapat bahwa 

teori agenda setting  adalah teori  bahwa media menciptakan citra atau tema 

penting dalam pikiran. Sebab, media harus selektif dalam pemberitaannya. 

Saluran berita sebagai penjaga gerbang informasi membuat pilihan tentang apa 

yang harus dilaporkan dan bagaimana caranya. 

a) Prinsip dasar teori agenda setting 
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Prinsip dasar dari teori Agenda-setting adalah bahwa ketika media menekan 

suatu peristiwa, media mempengaruhi publik untuk melihat peristiwa itu sebagai 

penting. Sederhananya, apa yang dianggap penting oleh media, juga dianggap 

penting oleh publik. Wasis Sarjono menulis dalam bukunya Komunikasi 

Penyuluhan Pembangunan (2017), bahwa teori agenda setting mengasumsikan 

bahwa media memiliki pengaruh yang sangat kuat, terutama karena asumsi 

tersebut terkait dengan pembelajaran dan bukan untuk mengubah sikap dan 

pendapat. Ada dua asumsi dasar dalam teori agenda setting, yaitu: 

1. Jurnalisme dan media massa tidak mencerminkan realitas, tetapi 

menyaring dan membentuk isu. 

2. Media massa menawarkan banyak topik dan lebih menekankan pada 

topik tertentu, yang pada gilirannya memungkinkan audiens untuk 

menentukan topik mana yang lebih penting daripada yang lain. 

Setiap media memiliki potensinya sendiri untuk membentuk dan 

mengembangkan agendanya sendiri. Pada dasarnya, kunci dari teori agenda 

adalah menentukan peran suatu isu atau peristiwa dalam proses gating. Media 

cenderung membentuk persepsi publik dengan memberikan bagian pada setiap 

isu. Misalnya, menyoroti masalah. Penonjolan tersebut menunjukkan adanya 

perbedaan perhatian yang kemudian mempengaruhi persepsi (pengetahuan dan 

citra) terhadap peristiwa atau subjek di mata publik. 

Media dalam konteks agenda setting tidak hanya menyajikan isu-isu 

tertentu, tetapi juga mengarahkan seberapa penting isu tersebut di mata publik 

melalui frekuensi pemberitaan, penempatan, serta penekanan tertentu yang 
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diberikan. Semakin sering suatu isu diangkat dan disorot oleh media, semakin 

besar kemungkinan isu tersebut dianggap signifikan oleh masyarakat. Dengan 

demikian, media memiliki kemampuan untuk menentukan agenda publik, yaitu 

topik-topik yang dianggap penting dan perlu diperhatikan. Proses ini 

menggambarkan bagaimana media berperan aktif dalam membentuk realitas 

sosial dan mempengaruhi pembentukan opini publik melalu prioritas isu. 

2.7 TVRI Sumatera Utara  

Gambar 2.1. Gedung TVRI Sumatera Utara 
Sumber: Google 

Pada 17 September 1970, Instalasi TVRI Studio Medan dimulai dengan 

pemasangan alat-alat broadcasting, peralatan studio, sistem pendingin udara, 

sistem pencahayaan, dan sistem antena. Studio ini memiliki menara setinggi 30 

meter. Di sisi lain, stasiun pemancar di Bandar Baru juga mengalami instalasi 

peralatan pemancar, dua set mesin diesel, dan sistem antena dengan menara 

setinggi 67 meter. Pada 10 November 1970, Instalasi TVRI Medan telah selesai 

dan diuji menggunakan tes program. Pengawasan teknis dilakukan oleh tim 
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instalasi hingga operasional stasiun diambil alih oleh Televisi Republik Indonesia 

(Tvri, 2021).  

TVRI Medan pertama kali mengudara secara resmi pada tanggal 28 

desember 1970 dengan peluncuran perdana, siaran perdana, tayang perdana, dan 

edisi perdana oleh Presiden Republik Indonesia Bapak Jenderal Soeharto ditandai 

dengan pemotongan pita bersama Ibu Tien Soeharto dan penandatanganani batu 

prasasti oleh Prseiden Republik Indonesia Bapak Jenderal Soeharto sebagai tanda 

mengudaranya. Siaran perdana ini menandai lahirnya TVRI Sumatera Utara 

dengan nama TVRI Medan, yang diperingati setiap tahun. Tanggal tersebut 

kemudian ditetapkan sebagai hari lahirnya TVRI Sumatera Utara hingga kini.  

Dengan hadirnya TVRI Studio Medan di udara, dunia pertelevisian di 

Indonesia memiliki pemancar televisi pertama di luar Pulau Jawa dengan daya 

operasi 10 kW dan jangkauan hingga Kisaran, Tanjung Balai, Tebing Tinggi, 

Medan, Pangkalan Susu, Pangkalan Brandan, Rantau/Langsa, serta radius 150 km. 

Pada pertengahan tahun 1971, siaran TVRI Medan sudah dapat diterima di 

beberapa tempat di Malaysia seperti Kelantan, Kedah, Selangor, dan Penang. 

Gambar 2.2. Lokasi TVRI Sumatera Utara 

 Sumber: Google Maps 
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Stasiun TVRI Medan merupakan stasiun regional TVRI kedua yang 

didirikan setelah TVRI Yogyakarta, yang dibentuk lebih dari lima tahun 

sebelumnya. Stasiun ini beralamat di Jalan Putri Hijau No.1, Medan, Sumatera 

Utara. Pada desember 2017, pemancar digital TVRI Sumater Utara diresmikan 

oleh Gubernur Sumut Tengku Erry Nuradi. Transmitter full digital berlokasi di 

Bandar Baru dan Sibolga, sedangkan transmitter dual cast berlokasi di 

Simarjarunjung, Gunung Sitoli, Padang Sidempuan dan Parapat. 

2.8 Program Berita “Sumatera Utara Hari Ini” 

Program berita dikutip dari Choiriyati (2015), adalah salah satu jenis 

tayangan yang dirancang untuk menyampaikan informasi faktual mengenai 

peristiwa-peristiwa terkini kepada masyarakat. Program ini mencakup berbagai 

isu, seperti politik, ekonomi, sosial, budaya, hingga hiburan, yang disajikan dalam 

format yang mudah dipahami oleh audiens. Dalam konteks televisi, program 

berita menjadi salah satu cara utama untuk memenuhi kebutuhan informasi 

masyarakat dan membentuk opini publik (Choiriyati, 2015). 

Seperti dikutip dalam Kuncoro (2021), program berita lokal secara khusus 

memiliki cakupan geografis yang lebih sempit, berfokus pada isu-isu yang relevan 

bagi masyarakat di suatu daerah tertentu. Hal ini memberikan nilai kedekatan 

(proximity) yang lebih tinggi dibandingkan program berita nasional. Selain 

menjadi sumber informasi, program berita lokal juga berfungsi sebagai media 

pelestarian budaya dan pemberdayaan masyarakat (Kuncoro, 2021). 

Salah satu contoh program berita lokal yang signifikan adalah “Sumatera 

Utara Hari Ini”, yang disiarkan oleh TVRI Sumatera Utara. Program ini secara 
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khusus menyajikan berita-berita lokal yang relevan dengan kehidupan masyarakat 

Sumatera Utara, mencakup berbagai isu seperti perkembangan ekonomi daerah, 

kebijakan pemerintah lokal, hingga pelestarian budaya. Program ini tidak hanya 

memberikan informasi tetapi juga menciptakan keterikatan emosional dengan 

audiens melalui isu-isu yang dekat dengan kehidupan mereka. Dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan informasi masyarakat Sumatera Utara, program ini juga 

mempromosikan potensi lokal di bidang budaya, pariwisata, dan ekonomi, 

sekaligus menjaga eksistensi TVRI Sumatera Utara di tengah persaingan media 

lokal dan nasional. 

Program berita “Sumatera Utara Hari Ini” memiliki struktur penyajian yang 

mencakup liputan langsung, wawancara dengan tokoh masyarakat, laporan 

investigasi, serta segmen khusus untuk budaya lokal. Struktur ini bertujuan untuk 

menjaga keberagaman konten yang dapat menarik perhatian berbagai kelompok 

masyarakat di Sumatera Utara. Dengan format tersebut, program berita ini tidak 

hanya menjadi sumber informasi tetapi juga alat penting untuk mendekatkan 

media dengan masyarakatnya, sekaligus melestarikan nilai-nilai lokal yang 

menjadi identitas daerah.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yamg digunakan dalam studi ini adalah penelitian kualitatif 

yang berfokus pada pengamatan mendalam untuk memahami fenomena yang 

kompleks dengan fokus pada proses, makna, dan konteks. Menurut Creswell dan 

Poth (2016) dikutip dalam Lubis, Nasution, dan Harahap (2024), metode kualitatif 

cocok untuk menganalisis peristiwa atau keadaan sosial yang memerlukan 

pemahaman yang mendalam. Dalam konteks penelitian ini, pendekatan kualitatif 

digunakan untuk menggali strategi penyiaran program berita “Sumatera Utara 

Hari Ini” dalam membangun proximity pada penonton (Lubis et al., 2024).  

3.2 Kerangka Konsep 

Menurut Notoatmodjo (2018), kerangka konseptual adalah kerangka 

hubungan antar konsep yang diukur atau diamati dalam penelitian. Kerangka 

konseptual harus dapat menunjukan hubungan antar variabel yang diteliti. 

Dalam penelitian ini, kerangka konseptualnya sebagai berikut: 

Gambar 3.1. Kerangka Konsep  

 

 

 

 

Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2025 
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3.3 Definisi Konsep 

Definisi konsep adalah unsur penelitian yang menjelaskan tentang 

karakteristik suatu masalah yang hendak diteliti. Berdasarkan landasan teori yang 

telah dipaparkan di atas, dapat dikemukakan definisi konsep dari masing-masing 

variabel sebagai berikut: 

a) Strategi penyiaran  

 Serangkaian proses yang mencakup perencanaan konten, segmentasi 

audiens, evaluasi pelaksanaan untuk menyampaikan informasi melalui 

media penyiaran. Strategi ini bertujuan untuk menjangkau audiens 

dengan cara yang efektif, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. Dalam konteks media lokal, strategi penyiaran juga 

mempertimbangkan kedekatan geografis dan nilai budaya yang relevan 

dengan audiens. 

b) Program berita  

 Salah satu bentuk konten televisi yang berisi penyajian berita lokal, 

laporan, dan peristiwa terkini yang disiarkan oleh TVRI Sumatera 

Utara, dengan fokus pada relevansi dengan isu lokal yang relevan 

secara geografis, emosional, dan budaya dengan masyarakat Sumatera 

Utara. Program ini berperan dalam menjaga konsistensi program 

sekaligus pelestarian budaya lokal. 
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c) Proximity  

 Nilai kedekatan dalam berita yang menciptakan keterhubungan 

emosional antara audiens dengan informasi yang disampaikan. 

Kedekatan ini bisa bersifat: 

 Geografis: Informasi yang berhubungan dengan lokasi 

audiens. 

 Emosional: Informasi yang memiliki dampak atau 

kepentingan emosional bagi audiens. 

 Budaya: Informasi yang mencerminkan tradisi, adat, atau 

nilai-nilai budaya yang dianut audiens. 

Dalam konteks penelitian ini, proximity adalah hasil yang diharapkan 

dari strategi penyiaran yang baik, terutama dalam program berita lokal. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Tabel 3.1. Kategorisasi Penelitian 

Konsep Teoritis Kategorisasi 

Strategi Penyiaran 1.Perencanaan konten 

2.Segmentasi audiens 

3.Evaluasi pelaksanaan 

 

Program Berita “Sumatera Utara 

Hari Ini” 

1.Penyajian berita lokal 

2.Relevansi dengan isu lokal 

3.Konsistensi program 

Proximity 1.Kedekatan geografis 

2.Keterhubungan emosional 

3.Representasi budaya lokal  

Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2025 
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3.5 Narasumber 

Narasumber menurut Bungin (2007: 108) adalah individu yang memiliki 

informasi, pengalaman, atau keahlian tertentu yang relevan dengan suatu topik, 

sehingga dapat memberikan pengetahuan atau pandangan yang mendalam terkait 

hal tersebut. Dalam penelitian ini, narasumber yang relevan mencakup Manajer 

atau Kepala Program Penyiaran TVRI Sumatera Utara yang bertanggung jawab 

atas pelaksanaan dan evaluasi program berita, sekaligus berperan sebagai jurnalis 

atau reporter, dan juga Produser Program Berita yang dapat memberikan wawasan 

tentang proses penyajian berita dan relevansinya dengan isu lokal. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2017) teknik pengumpulan data adalah langkah-langkah 

strategis yang digunakan untuk memproleh informasi atau data dari sumber-

sumber yang relevan, baik secara langsung maupun tidak langsung, guna 

menjawab pertanyaan penulis. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data 

yang digunakan meliputi: 

 Wawancara  

Metode pengumpulan data dengan cara berkomunikasi langsung kepada 

narasumber atau sumber data untuk mendapatkan informasi yang 

mendalam. 

 Observasi 

Pengumpulan data dimana penulis melakukan pengamatan langsung 

terhadap proses produksi dan penyiaran program berita untuk memahami 

strategi yang diterapkan. 
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 Studi Dokumentasi 

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data dari dokumen tertulis, 

berupa dokumen resmi, laporan, atau arsip terkait program berita 

“Sumatera Utara Hari Ini” untuk mendukung analisis. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam analisis kualitatif memiliki 

empat tahap yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan yang 

terakhir adalah tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

 Reduksi data  

Merupakan proses merangkum, memilih hal-hal pokok, mencari tema dan 

pola yang cocok dan membuang yang tidak diperlukan. Pada tahap ini 

penulis melakukan penyederhanaan data yang telah penulis kumpulkan. 

 Penyajian data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Dalam langkah 

ini dilakukan dengan menyajikan sekumpulan informasi atau data-data 

yang tersusun yang memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan. 

 Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

Pada tahap ini, penulis mengutarakan kesimpulan dari data-data atau 

informasi yang telah penulis peroleh. Pada tahap ini juga penulis 

melakukan penarikan kesimpulan dengan membandingkan kesesuaian 

pernyataan dari subjek penelitian dengan fenomena-fenomena yang terjadi 

di lokasi penelitian. 
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3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian diperkirakan dimulai dari bulan desember 2024 sampai 

dengan maret 2025. Lokasi penelitian ini adalah Kantor TVRI Sumatera Utara 

yang berada di Jalan Putri Hijau, Kota Medan. 

3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

 Strategi penyiaran program berita “Sumatera Utara Hari Ini” dalam 

membangun proximity pada penonton menjadi objek penelitian, sebab program 

berita ini disiarkan oleh TVRI Sumatera Utara yang berperan penting dalam 

menyajikan informasi lokal yang relevan dengan masyarakat Sumatera Utara serta 

mempertahankan identitas budaya daerah tersebut. Penelitian ini berfokus pada 

bagaimana program berita tersebut membangun proximity atau kedekatan dengan 

audiensnya, terutama dalam aspek geografis, emosional, dan budaya. 

 Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana perancanaan konten, segmentasi 

audiens, serta evaluasi pelaksanaan berperan dalam menghasilkan penyajian berita 

yang efektif dan diterima dengan baik oleh audiens lokal. Selain itu, penelitian ini 

juga menyoroti upaya TVRI Sumatera Utara dalam mengadaptasi program berita 

ini terhadap dinamika sosial dan budaya masyarakat setempat melalui penyajian 

berita yang mencerminkan nilai-nilai lokal. Proses penyiaran ini mencakup 

berbagai strategi, mulai dari pemilihan topik yang relevan, gaya penyajian yang 

menarik, hingga pemanfaatan elemen-elemen budaya yang dapat memperkuat 

identitas masyarakat Sumatera Utara. 

 Tvri Sumatera Utara melalui program berita “Sumatera Utara Hari Ini” 

berupaya untuk terus memenuhi regulasi yang mengatur penyiaran di Indonesia 
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dengan menyajikan konten yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku, 

mengutamakan kepentingan publik, serta menjaga relevansi budaya lokal dalam 

setiap penyiarannya.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Strategi Penyiaran Program Berita “Sumatera Utara Hari Ini” 

a. Perencanaan Konten 

Perencanaan konten dalam program berita “Sumatera Utara Hari Ini” 

dilakukan melalui berbagai tahapan, mulai dari perencanaan, produksi, 

pascaproduksi, hingga penyiaran. Tim perencanaan dan produksi melakukan 

koordinasi baik secara tatap muka, maupun daring melalui grup WhatsApp. 

Dalam pertemuan ini, tim mendiskusikan isu-isu terkini yang akan diangkat dalam 

program berita. Hasil observasi menunjukan bahwa rapat koordinasi dilakukan 

setiap pagi sebelum produksi dimulai. 

Proses  perencanaan dilakukan setiap hari agar berita yang disajikan tetap 

relevan dengan isu yang berkembang di masyarakat. Pemilihan isu didasarkan 

pada urgensi dan kepentingan publik, baik dari kebijakan pemerintah maupun 

peristiwa sosial yang berdampak luas. Diskusi dalam perencanaan ini 

memungkinkan tim produksi untuk menyajikan berita yang informatif, aktual, dan 

menarik bagi audiens. 

Menurut Rifhandi, Ketua Tim Perencanaan Dan Pengendalian Produksi Dan 

Penyiaran Berita LPP TVRI Sumatera Utara, pemilihan berita dalam program ini 

selalu memperhatikan unsur kedekatan dengan masyarakat. Redaksi secara rutin 

berdiskusi dan mengevaluasi berita yang akan ditayangkan, agar selalu selaras 
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dengan kebutuhan informasi audiens. Faktor lain yang dipertimbangkan adalah 

daya tarik serta keterkaitannya dengan peristiwa lokal maupun nasional. 

Redaksi melakukan diskusi harian didalam proses ini guna menyusun daftar 

berita yang akan disiarkan. Keputusan diambil berdasarkan urgensi dan dampak 

isu terhadap masyarakat. Dengan demikian, berita yang disampaikan selalu 

memiliki relevansi dan daya tarik bagi penonton.  

b. Segmentasi Audiens 

Sebagai lembaga penyiaran publik, LPP TVRI Sumatera Utara memiliki 

tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat luas. 

Segmentasi audiens dalam program “Sumatera Utara Hari Ini” berfokus pada 

berita yang mendukung kebijakan pemerintah serta isu-isu yang berdampak 

langsung pada kehidupan masyarakat. 

Program ini mengidentifikasi kebutuhan audiens berdasarkan momen dan 

peristiwa yang tengah terjadi. Misalnya, menjelang ramadhan, berita yang 

ditampilkan lebih berfokus pada harga sembilan bahan pokok serta kondisi pasar. 

Dengan cara ini, masyarakat mendapatkan informasi yang berguna untuk 

kehidupan sehari-hari. 

Berita yang diangkat tidak hanya berkaitan dengan kebijakan pemerintah, 

tetapi juga mencakup persoalan publik, seperti infrasturktur, lingkungan, dan 

pelayanan masyarakat. Segmentasi audiens juga mempertimbangkan berbagai 

elemen seperti usia, pendidikan, dan ketertarikan masyarakat terhadap isu tertentu. 

Khozali, Ketua Tim Berita Harian LPP TVRI Sumatera Utara, mengungkapkan 
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bahwa survei audiens dilakukan secara berkala untuk mengetahui respons 

masyarakat terhadap berita yang disajikan. 

Dengan memahami kebutuhan serta permasalahan yang dihadapi oleh 

masyarakat Sumatera Utara, program berita “Sumatera Utara Hari Ini” berupaya 

menyajikan informasi yang memiliki relevansi tinggi dan dapat memberikan 

solusi. 

c. Evaluasi Pelaksanaan 

Keberhasilan program “Sumater Utara Hari Ini” dievaluasi dengan melihat 

respons audiens melalui media sosial, khususnya Youtube dan Instagram. Setiap 

episode yang telah disiarkan diunggah ke media sosial untuk memantau jumlah 

penonton (viewers) serta interaksi yang terjadi melalui kolom komentar dan pesan 

langsung (DM). 

Indikator keberhasilan program ini tidak hanya diukur melalui penilaian 

internal, tetapi juga berdasarkan respons audiens platform digital. Dari hasil 

pemantauan, program “Sumatera Utara Hari Ini” tercatat memiliki rating tertinggi 

dibandingkan program lain di TVRI Sumatera Utara. Hal ini menunjukan bahwa 

audiens memberikan perhatian lebih besar terhadap berita yang disajikan. 

Interaksi di media sosial menjadi indikator utama dalam menilai sejauh 

mana berita yang disajikan mampu menarik perhatian serta memberikan dampak 

bagi masyarakat. Dengan adanya feedback langsung dari audiens, tim produksi 

dapat melakukan penyesuaian terhadap strategi penyiaran berita guna 

meningkatkan kualitas dan daya tarik program secara berkelanjutan. 
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4.1.2 Pogram Berita 

a. Penyajian Berita Lokal 

 Penyajian berita lokal dalam program “Sumatera Utara Hari Ini” dilakukan 

dengan memperhatikan aspek edukasi, inovasi, dan kreativitas dalam mengemas 

berita. Tim produksi berupaya menghadirkan berita dengan sudut pandang yang 

menarik dan mudah dipahami oleh masyarakat. 

 Sebagai bagian dari lembaga penyiaran publik, program ini berkomitmen 

untuk mengangkat minimal 30% konten lokal sesuai dengan Undang-Undang 

Penyiaran. Berita lokal yang disajikan tidak hanya mencakup peristiwa sehari-

hari, tetapi juga mengedepankan kekayaan budaya daerah. Sebagai contoh, 

program ini pernah menayangkan tradisi “Mandi Belimau” di Batubara sebagai 

bagian dari persiapan masyarakat menyambut ramadhan. Dengan menampilkan 

konten lokal yang unik dan khas, program ini berusaha membangun identitas yang 

lebih dekat dengan masyarakat Sumatera Utara.  

 Salah satu strategi yang digunakan adalah pemilihan angle atau sudut 

pandang berita yang unik dan memiliki nilai human interest tinggi. Contohnya, 

dalam pemberitaan program Makan Bergizi Gratis (MBG), tidak hanya 

menampilkan aspek kebijakan pemerintah, tetapi juga menggali dampak 

emosional yang dirasakan oleh penerima manfaat, seperti anak-anak yang terharu 

saat menerima makanan bergizi. 

 Tim produksi juga menerapkan pendekatan visual yang menarik dengan 

menggunakan blocking gambar yang baik serta narasi yang kuat. Dengan 
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demikian, berita yang disajikan tidak hanya informatif, tetapi juga mampu 

membangun keterikatan emosional dengan penonton. 

b. Relevansi dengan Isu Lokal 

 Tim redaksi memastikan bahwa berita yang ditayangkan memiliki relevansi 

dengan isu-isu lokal yang sedang berkembang. Setiap isu yang diangkat selalu 

dikaitkan dengan kondisi lokal di Sumatera Utara agar masyarakat mendapatkan 

informasi yang kontekstual dan bermanfaat. 

 Untuk mencapai hal ini, tim redaksi menyaring berita yang masuk dari 32 

kabupaten dan kota melalui jaringan kontributor. Seleksi dilakukan berdasarkan 

nilai berita dan kepentingannya bagi masyarakat lokal. Dengan demikian, berita 

yang ditayangkan benar-benar mencerminkan kondisi serta kebutuhan informasi 

masyarakat Sumatera Utara. 

 Sebagai contoh, dalam pemberitaan terkait kasus pengoplosan BBM, 

program berita “Sumatera Utara Hari Ini” tidak hanya melaporkan peristiwa di 

tingkat nasional, tetapi juga menggali dampak yang dirasakan oleh masyarakat 

Sumatera Utara. Hal ini dilakukan dengan cara mengonfirmasi kepada pihak 

terkait, seperti Pertamina, serta melibatkan stakeholder dalam investigasi dan 

sidak ke SPBU. 

 Dengan pendekatan ini, program berita “Sumatera Utara Hari Ini” dapat 

menyajikan informasi yang lebih kontekstual, mendalam, dan relevan dengan 

kebutuhan masyarakat setempat. 

c. Konsistensi Program 

 Konsistensi dalam penyiaran program berita “Sumatera Utara Hari Ini” 

dijaga melalui koordinasi yang solid antara tim produksi dan redaksi. Setiap 
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perubahan yang terjadi di lapangan harus dikonfirmasi terlebih dahulu kepada 

pimpinan redaksi untuk memastikan kesesuaian dengan standar jurnalistik dan 

kebijakan editorial. 

 Program ini menjaga konsistensi siaran setiap hari pada pukul 16.00-17.00 

WIB. Konsistensi ini tidak hanya berlaku pada jadwal tayang, tetapi juga pada 

kualitas berita yang disajikan. Tim produksi secara ketat memilah berita yang 

memiliki nilai jurnalistik tinggi, serta memastikan kualitas visual dan audio yang 

optimal sebelum disiarkan. 

 Komitmen tim dalam menjaga kualitas berita menjadi faktor utama dalam 

keberlanjutan program ini. Konsistensi dalam penyajian berita telah berhasil 

membangun kepercayaan audiens terhadap program “Sumatera Utara Hari Ini” 

sebagai sumber informasi yang kredibel dan akurat. 

4.1.3 Proximity dalam Program Berita “Sumatera Utara Hari Ini” 

a. Kedekatan Geografis 

Faktor geografis memiliki pengaruh besar dalam menentukan berita yang 

ditayangkan dalam program “Sumatera Utara Hari Ini”. Tim produksi 

menyesuaikan lipuran berita dengan kondisi geografis wilayah Sumatera Utara, 

seperti daerah pegunungan, dataran rendah, dan pesisir pantai 

Sebagai contoh, dalam pemberitaan harga sembako menjelang ramadhan, 

tim produksi tidak hanya melaporkan kondisi di pasar-pasar di Kota Medan, tetapi 

juga menggali faktor-faktor yang mempengaruhi harga dari daerah penghasil 

komoditas, seperti dataran tinggi yang menghasilkan sayuran dan dataran rendah 

yang lebih fokus pada hasil laut. 
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Selain itu, berita tentang kondisi cuaca yang diperoleh dari BMKG menjadi 

informasi vital bagi nelayan di wilayah pesisir seperti Nias. Dengan menyajikan 

berita yang sesuai dengan kebutuhan geografis, program ini memberikan manfaat 

nyata bagi masyarakat setempat. Pendekatan ini memastikan bahwa berita yang 

disiarkan memiliki dampak langsung dan relevan dengan kehidupan sehari-hari 

audiens di berbagai wilayah Sumatera Utara. 

b. Keterhubungan Emosional 

Membangun keterikatan emosional dengan audiens menjadi salah satu fokus 

utama dalam program berita “Sumatera Utara Hari Ini”. Pengemasan berita 

dilakukan dengan pendekatan yang lebih humanis, memastikan bahwa setiap 

informasi yang disampaikan tidak hanya relevan tetapi  juga memberikan dampak 

nyata bagi kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Strategi yang diterapkan mencakup pemilihan musik latar yang sesuai 

dengan suasana berita serta penyusunan naskah yang kuat dan mudah dipahami. 

Teknik penelitian berita, khususnya pada judul dan lead, dirancang agar menarik 

perhatian penonton sejak awal. Pendekatan ini membantu program berita dalam 

menyampaikan informasi secara efektif sekaligus membangun hubungan 

emosional dengan audiens, sehingga mereka tetap menyaksikan program hingga 

akhir dan mendapatkan pemahaman yang utuh. 

c. Representasi Budaya Lokal 

Program berita “Sumatera Utara Hari Ini” berupaya merepresentasikan 

budaya lokal dalam setiap penyajiannya, baik melalui konten berita maupun aspek 

visual. Pendekatan yang digunakan mencakup penayangan berita features yang 
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menampilkan kekayaan budaya daerah, seperri kuliner tradisional, kebiasaan 

masyarakat, serta praktik ekonomi yang unik di berbagai wilayah Sumatera Utara. 

Salah satu contoh yang diangkat dalam program ini adalah metode transaksi 

disalah satu kawasan wisata Daerah Serdang, dimana masyarakatnya 

menggunakan batok kelapa sebagai alat tukar dalam jual beli makanan, berbeda 

dengan perkotaan yang lebih modern dengan penggunaan QRIS. Selain itu, 

festival dan kegiatan budaya daerah seperti “Pesta Bunga” sering menjadi bagian 

dari pemberitaan untuk memperkenalkan dan melestarikan warisan budaya lokal 

Upaya lainnya dilakukan dengan menampilkan unsur budaya dalam aspek 

visual program, seperti penggunaan pakaian daerah oleh penyiar pada hari-hari 

tertentu. Representasi budaya lokal ini tidak hanya memberikan wawasan kepada 

penonton, tetapi juga memperkuat identitas Sumatera Utara dalam penyajian 

berita. 

4.2 Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan lewat observasi dan 

wawancara dengan beberapa narasumber yang penulis anggap ahli pada 

bidangnya, yakni Ketua Tim Perencanaan dan Pengendalian Produksi & 

Penyiaran berita TVRI Sumut, Rifhandi Rusli, yang dimana juga sebagai jurnalis 

atau reporter dilapangan, dan Kepala Tim Berita Harian TVRI Sumut, Khozali, 

penulis dapat menjelaskan secara terperinci permasalahan yang menjadi objek 

penelitian dan menerangkan secara keseluruhan strategi penyiaran program berita 

“Sumatera Utara Hari Ini” dalam membangun proximity pada penonton.  



35 
 

 
 

 Program berita “Sumatera Utara Hari Ini” memainkan peran penting dalam 

membentuk persepsi audien terhadap isu-isu yang dianggap penting. Melalui hasil 

observasi dan wawancara yang telah dilakukan dengan beberapa narasumber, 

terlihat bahwa strategi penyiaran yang diterapkan secara langsung berkontribusi 

pada bagaimana suatu isu dikonstruksikan dan diterima oleh masyarakat Sumatera 

Utara. Hal ini sejalan dengan teori  agenda setting yang dikemukakan oleh 

McCombs dan Shaw (1972), yang menyatakan bahwa “the media don’t tell us 

what to think, but they do tell us what to think about” (Maxwell E. McCombs & 

Donald L. Shaw, 1972).  

 Tim redaksi “Sumatera Utara Hari Ini” memiliki peran sebagai gatekeeper 

yang memilih berita berdasarkan relevansi dan urgensi terhadap kebutuhan 

informasi masyarakat. Pemilihan berita dilakukan melalui diskusi harian yang 

mempertimbangkan faktor kedekatan geografis (wilayah), dampak sosial, serta 

nilai berita yang dapat menarik perhatian audiens. Hal ini sejalan dengan konsep 

gatekeeping oleh Kurt Lewin, dimana disebutkan bahwa “gatekeepers control the 

flow of information by selecting, shaping, and limiting what content reaches the 

audience” (Lewin, 1947). 

 Pendekatan segmentasi audiens yang diterapkan juga sejalan dengan prinsip 

agenda setting. Berita yang disajikan dalam program ini tidak hanya berfokus 

pada kebijakan pemerintah, tetapi juga pada persoalan publik yang memiliki 

keterkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat. Dengan strategi ini, program 

berita mampu membangun kedekatan dengan audiens, memastikan bahwa isu-isu 

yang diangkat memiliki relevansi yang tinggi bagi warga Sumatera Utara. Hal ini 
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sesuai dengan konsep proximity, dimana Galtung dan Ruge (1965) menjelaskan 

bahwa, “events closer to the audience are more likely to be considered 

newsworthy” (Galtung Johan, 1965). 

 Efektivitas penyajian berita dalam program ini juga terlihat dari bagaimana 

media sosial dimanfaatkan untuk mengukur respon audiens. Dalam teori agenda 

setting, interaksi publik terhadap suatu berita menjadi indikator seberapa besar 

perhatian mereka terhadap isu tersebut. Dengan memantau kolom komentar dan 

jumlah tayangan di platform seperti Youtube dan Instagram, tim produksi dapat 

mengevaluasi apakah strategi penyiaran yang diterapkan telah berhasil dalam 

mengarahkan opini publik terhadap suatu peristiwa. Hal ini menjadi indikator 

penting dalam menilai apakah isu yang disajikan mendapatkan perhatian publik 

atau justru diabaikan. 

 Konsistensi dalam menyajikan berita yang relevan dan kontekstual juga 

merupakan salah satu faktor keberhasilan program ini. Dengan menjaga standar 

jurnalistik yang tinggi, mengemas berita secara menarik melalui eleven visual 

yang kuat, serta menghadirkan narasi yang informatif, “Sumatera Utara Hari Ini” 

mampu membangun kepercayaan audiens. Lebih dari sekedar penyampai 

informasi, program ini turut berperan dalam membentuk arus informasi dan opini 

publik di Sumatera Utara. 

 Namun, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Salah satunya 

adalah metode observasi dan wawancara yang digunakan mungkin belum 

sepenuhnya mampu menggambarkan keseluruhan strategi penyiaran yang 

diterapkan oleh “Sumatera Utara Hari Ini”. Selain itu, hasil penelitian ini masih 
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terbatas pada perspektif narasumber yang diwawancarai, sehingga masih perlu 

dilakukan kajian yang lebih komprehensif dengan melibatkan lebih banyak pihak 

terkait.  

 Secara keseluruhan, penyajian berita dalam program “Sumatera Utara Hari 

Ini” telah menunjukan bahwa strategi penyiaran yang diterapkan mampu 

mempengaruhi bagaimana masyarakat memahami isu-isu tertentu. Melalui 

pendekatan yang mengutamakan relevansi dan aktualitas berita, serta pemanfaatan 

media sosial sebagai alat evaluasi, program ini mampu memainkan peran penting 

dalam mengarahkan perhatian publik terhadap isu-isu yang dianggap penting.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Program berita “Sumatera Utara Hari Ini” memainkan peran penting dalam 

membentuk persepsi audiens terhadap berbagai isu yang dianggap penting di 

Sumatera Utara. Strategi penyiaran yang diterapkan mencakup perencanaan 

konten, segmentasi audiens, serta evaluasi pelaksanaan yang berkelanjutan. 

Dengan menyajikan berita yang relevan, aktual, dan kontekstual, program ini 

berhasil menghadirkan informasi yang berkualitas serta mendekatkan isu-isu lokal 

kepada masyarakat secara efektif. Penyajian berita yang dilakukan dengan 

menitikberatkan pada aspek keekatan emosional dan geografis dengan audiens, 

memungkinkan program “Sumatera Utara Hari Ini” untuk menggarap topik yang 

memiliki dampak langsung terhadap kehidupan masyarakat Sumatera Utara. 

 Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan menunjukan bahwa 

pendekatan penyiaran yang diterapkan telah berhasil mengarahkan perhatian 

masyarakat pada isu-isu tertentu yang dianggap penting untuk diketahui. Dengan 

menghadirkan berita yang memiliki keterkaitan langsung dengan kehidupan 

sehari-hari masyarakat, program ini mampu menyajikan konten yang tidak hanya 

bersifat informatif tetapi  juga edukatif. Pemilihan topik berita yang memiliki 

kedekatan emosional dan geografis dengan audiens menjadikan program ini lebih 

menarik serta dapat memberikan dampak nyata bagi pemahaman masyarakat 

terhadap isu-isu lokal maupun nasional. 
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 Pendekatan yang dilakukan juga menunjukan bahwa TVRI Sumatera Utara 

berhasil mengoptimalkan perannya sebagai lembaga penyiaran publik dalam 

menyebarkan informasi yang aktual, relevan, dan bermanfaat bagi masyarakat 

Sumatera Utara. Dengan tetap menjaga standar penyiaran yang berkualitas dan 

mengutamakan nilai-nilai jurnalistik, program berita ini mampu menarik perhatian 

audiens dan memberikan kontribusi nyata dalam penyebaran informasi serta 

pembentukan opini publik di Sumatera Utara. Melalui strategi penyiaran yang 

terarah dan evaluasi yang berkelanjutan, program berita “Sumatera Utara Hari Ini” 

dapat terus berkembang dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi 

masyarakat luas. 

5.2 Saran 

 Guna meningkatkan kualitas dan daya tarik program berita “Sumatera Utara 

Hari Ini”, tim produksi perlu memperhatikan beberapa langkah penting. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan adalah memperluas ragam format penyajian melalui 

berbagai variasi seperti, liputan mendalam dan wawancara eksklusif dengan 

narasumber ahli. Pendekatan ini diharapkan dapat menghadirkan penyajian berita 

yang lebih kreatif, dinamis, dan menarik bagi audiens. Selain itu, pengoptimalan 

interaksi melalui platform digital dengan meningkatkan tanggapan aktif atau 

kesigapan terhadap komentar, saran, kritik dari audiens diberbagai kanal, seperti 

Youtube dan Instagram juga perlu menjadi prioritas utama. Strategi ini penting 

untuk memperkuat hubungan dengan masyarakat serta memperkaya konten yang 

disajikan agar lebih relevan dan menarik.  
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 Memperkuat jaringan kontributor daerah juga menjadi strategi penting untuk 

memperoleh informasi yang lebih kaya, beragam, dan terkini terkait isu-isu lokal 

yang berkembang. Upaya ini perlu diimbangi dengan peningkatan kualitas 

produksi melalui pengoptimalan elemen visual dan audio yang lebih menarik, 

serta penyusunan narasi yang kuat agar penyajian berita menjadi lebih informatif 

dan menghibur. 

 Dengan menerapkan langkah-langkah diatas, program berita “Sumatera 

Utara Hari Ini” diharapkan dapat terus berkembang dan menjadi sumber informasi 

utama yang terpercaya serta diminati oleh masyarakat Sumatera Utara. 
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